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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman 

tanah (top soil,sub soil) terhadap tinggi tanaman, dan diameter batang. 

 

a. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap tinggi tanaman di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig. 

  

Perlakuan 11 114.167a 10,379 3,793 0,001 n 

Macam_kedalaman_ta

nah 
3 56,167 18,722 6,843 0,001 n 

Volume_cocopeat 2 21,292 10,646 3,891 0,030 n 

Macam_kedalaman_ta

nah*volume_cocopeat 
6 36,708 6,118 2,236 0,062 tn 

Eror 36 98,500 2,736   
 

Total 48 1754,000         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap diameter batang di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat 

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig. 

  

Perlakuan 11 114.167a 5,774 49,732 0,000 n 

Macam_kedalaman

_tanah 
3 51,464 17,155 147,744 0,000 n 

Volume_cocopeat 2 9,138 4,569 39,350 0,000 n 

Macam_kedalaman

_tanah*volume_co

copeat 

6 2,917 0,486 4,187 0,003 n 

Eror 36 4,180 0,116   
 

Total 48 771,500         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman 

tanah (top soil,sub soil) terhadap jumlah daun, dan luas daun. 

 

a. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap jumlah daun di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig. 

  

Perlakuan 11 5.917a 0,538 2,420 0,023 n 

Macam_kedalaman_tan

ah 
3 4,917 1,639 7,375 0,001 n 

Volume_cocopeat 2 0,792 0,396 1,781 0,183 tn 

Macam_kedalaman_tan

ah*volume_cocopeat 
6 0,208 0,035 0,156 0,987 tn 

Eror 36 8,000 0,222    

Total 48 266,000         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap luas daun di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig.   

Perlakuan 11 19001.570a 1727,415 2,143 0,042 n 

Macam_kedala

man_tanah 
3 1197,113 399,038 0,495 0,688 tn 

Volume_cocope

at 
2 3503,255 1751,628 2,173 0,129 tn 

Macam_kedala

man_tanah*volu

me_cocopeat 

6 14301,202 2383,534 2,956 0,019 n 

Eror 36 29024,452 806,235    

Total 48 1012043,726         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 
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Lampiran 3. Hasil sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman 

tanah (top soil,sub soil) terhadap berat segar tajuk, dan berat kering tajuk. 

 

a. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap berat segar tajuk di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig.   

Perlakuan 11 819.894a 74,536 1,777 0,095 n 

Macam_kedalama

n_tanah 
3 175,719 58,573 1,397 0,260 tn 

Volume_cocopeat 2 229,168 114,584 2,732 0,079 tn 

Macam_kedalama

n_tanah*volume_

cocopeat 

6 415,007 69,168 1,649 0,162 tn 

Eror 36 1509,828 41,940    

Total 48 28185,662         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap berat kering tajuk di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig.   

Perlakuan 11 354.485a 32,226 1,424 0,205 tn 

Macam_kedalaman_ta

nah 
3 88,140 29,380 1,298 0,290 tn 

Volume_cocopeat 2 88,093 44,046 1,947 0,157 tn 

Macam_kedalaman_ta

nah*volume_cocopeat 
6 178,252 29,709 1,313 0,277 tn 

Eror 36 814,588 22,627    

Total 48 5579,707         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 
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Lampiran 4. Hasil sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman 

tanah (top soil,sub soil) terhadap berat segar akar, dan berat kering akar. 

 

a. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap berat segar akar di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig.   

Perlakuan 11 154.960a 14,087 1,408 0,211 tn 

Macam_kedalaman_ta

nah 
3 53,620 17,873 1,787 0,167 tn 

Volume_cocopeat 2 28,916 14,458 1,445 0,249 tn 

Macam_kedalaman_ta

nah*volume_cocopeat 
6 72,425 12,071 1,207 0,325 tn 

Eror 36 360,125 10,003    

Total 48 4639,308         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap berat kering akar di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig.   

Perlakuan 11 47.490a 4,317 1,232 0,302 tn 

Macam_kedalaman_ta

nah 
3 13,019 4,340 1,239 0,310 tn 

Volume_cocopeat 2 7,658 3,829 1,093 0,346 tn 

Macam_kedalaman_ta

nah*volume_cocopeat 
6 26,814 4,469 1,276 0,293 tn 

Eror 36 126,113 3,503    

Total 48 886,316         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 
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Lampiran 5. Hasil sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman 

tanah (top soil,sub soil) terhadap volume akar, dan panjang akar. 

 

a. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap volume akar di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig.   

Perlakuan 11 1322.917a 120,265 2,372 0,025 n 

Macam_kedalaman

_tanah 
3 189,583 63,194 1,247 0,307 tn 

Volume_cocopeat 2 516,667 258,333 5,096 0,011 n 

Macam_kedalaman

_tanah*volume_co

copeat 

6 616,667 102,778 2,027 0,087 tn 

Eror 36 1825,000 50,694    

Total 48 15500,000         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap panjang akar di main nursery 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig. 

  

Perlakuan 11 1804.000a 164,000 1,035 0,437 tn 

Macam_kedalama

n_tanah 
3 642,500 214,167 1,352 0,273 tn 

Volume_cocopeat 2 732,375 366,188 2,312 0,114 tn 

Macam_kedalama

n_tanah*volume_

cocopeat 

6 429,125 71,521 0,451 0,839 tn 

Eror 36 5703,000 158,417    

Total 48 119254,000         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 
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Lampiran 6. Hasil sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman 

tanah (top soil,sub soil) terhadap kadar klorofil daun. 

 

a. Sidik ragam pengaruh volume cocopeat dan beberapa kedalaman tanah (top 

soil,sub soil) terhadap kadar klorofil daun di main nursery. 

Sumber variasi  
Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Kuadrat  

Tengah 

F. 

hitung 
Sig. 

  

Perlakuan 11 1034.667a 94,061 2,381 0,025 n 

Macam_kedalaman_

tanah 
3 262,449 87,483 2,215 0,103 tn 

Volume_cocopeat 2 435,376 
217,68

8 
5,511 0,008 n 

Macam_kedalaman_

tanah*volume_cocop

eat 

6 336,842 56,140 1,421 0,233 tn 

Eror 36 1421,965 39,499    

Total 48 61214,640         

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn) 

: Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n) 
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Lampiran 7 : Matrik perlakuan dan layout penelitian 

a. Matrik Perlakuan 
 

Media tanam Volume 

cocopeat 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Top soil 0-15 cm 

25% T1P1U1 T1P1U2 T1P1U3 T1P1U4 

50% T1P2U1 T1P2U2 T1P2U3 T1P2U4 

75% T1P3U1 T1P3U2 T1P3U3 T1P3U4 

Top soil 15-30 cm 

25% T2P1U1 T2P1U2 T2P1U3 T2P1U4 

50% T2P2U1 T2P2U2 T2P2U3 T2P2U4 

75% T2P3U1 T2P3U2 T2P3U3 T2P3U4 

Sub soil 30-45 cm 

25% T3P1U1 T3P1U2 T3P1U3 T3P1U4 

50% T3P2U1 T3P2U2 T3P2U3 T3P2U4 

75% T3P3U1 T3P3U2 T3P3U3 T3P3U4 

Sub soil 45-60 cm 

25% T4P1U1 T4P1U2 T4P1U3 T4P1U4 

50% T4P2U1 T4P2U2 T4P2U3 T4P2U4 

75% T4P3U1 T4P3U2 T4P3U3 T4P3U4 

 

Keterangan: 

1. T1: Top soil kedalaman 0-15 cm P1: 25% Cocopeat U1: Ulangan 1 

2. T2: Top soil kedalaman 15-30 cm P2: 50% Cocopeat U2: Ulangan 2 

3. T3: Sub soil kedalaman 30-45 cm P3: 75% Cocopeat U3: Ulangan 3 

4. T4: Sub soil kedalaman 45-60 cm       U4: Ulangan 4 
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b. Layout Penelitian 
 

T1P1U1 T2P3U2 T1P3U3 T2P1U1 

T4P3U4 T4P1U1 T3P2U3 T3P3U4 

T2P3U4 T3P1U1 T1P2U3 T2P2U2 

T4P2U2 T2P1U4 T3P1U4 T1P3U2 

T3P3U2 T2P2U3 T4P3U1 T4P1U3 

T3P2U2 T1P3U4 T4P2U1 T1P1U4 

T2P1U3 T3P3U1 T2P2U4 T3P1U2 

T4P1U4 T4P2U3 T1P2U2 T2P3U1 

T3P2U4 T1P1U3 T4P3U2 T4P2U4 

T3P1U3 T4P3U3 T3P2U1 T1P2U1 

T1P1U2 T4P1U2 T2P1U2 T2P2U1 

T1P3U1 T3P3U3 T2P3U3 T3P1U3 

 

Warna Ulangan : 
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Lampiran 8. Proses penelitian (Dokumentasi penelitian) 

 

 

Tanah top soil 0-15cm 

 

Tanah top soil 15-30cm     Tanah sub soil 30-45cm  

 

Tanah sub soil 45-60cm 

 

Cocopeat 

 

Pecampuran cocopeat 

dan tanah 

 

Pengukuran media 

 

     Penyiapan Media 

 

Pemindahan bibit ke MN 
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Pengacakan setelah 

tanaman   

 

Mengukur diameter 

batang   

 

Mengukur tinggi 

tanaman 

 

Proses pemanenan Pembersihan bibit 

 

Pengukuran Panjang 

akar 

 

Pengukuran berat segar 

akar      

 

Pengukuran berat segar 

tajuk 

 

Pengukuran volume akar 
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Pengukuran kadar 

klorofil daun 

 

Pengovenan 

 

Pengukuran berat kering 

akar 

 

 

Pengukuran berat kering 

tajuk 

 

Data hasil pengukuran Image J pada luas daun 

 

 


